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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap dangkan hubungan
antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sasiainak di PAUD SHA-
SHI kabupaten Sumedang. Sesuai dengan masalatujdan penelitian, maka
penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemaekakuantitatif adalah
pendekatan yang digunakan untuk meneliti populdaau asampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelibaalisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk mengupdiesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2009:8).Dalam pelaksanaannya penelinanmenggunakan metode
penelitian yang sesuai dalam rangka memudahkanupgmgan data sesuai
dengan ketentuan dalam melakukan kegiatan pemelifierkenaan dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (1990:34) bahwa: “Met@dlalah cara-cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkaa’da

Winarno Surakhmad (1998:21) memiliki definisi metoddalah sebagai
berikut:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan amgmicapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengampergunakan teknik
serta alat-alat tertentu, cara utama ini digunalsatelah penyelidik
memperhitungkan kewajarannya, ditinjau dari aréisluyang biasanya perlu
diperjelas lebih spesifik dalam setiap penyelidikan

Berkaitan dengan uraian di atas, maka metode pianeliang digunakan

adalah deskriptif yang berusaha mendeskripsikatusyggala yang terjadi pada
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saat sekarang. Dengan kata lain, penelitian ddegkngngambil masalah atau
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah akh&gaimana adanya pada
suatu penelitian dilaksanakan.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mersgditus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatansigemikiran atau suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang. Tujuan dari pemeldisskriptif adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaengts, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungaargdenomena yang diselidiki.

Menurut Winarno Surakhmad (1998:140) menjelaskaicei metode
deskriptif, yaitu: (1) Memusatkan diri pada pemesamasalah-masalah yang
aktual, dan (2) Data yang dikumpulkan mula-mulausis, dijelaskan dan
kemudian dianalisa serta menginterpretasikan dasal.

Metode deskriptif digunakan dalam penelitian inréia penelitian ini
mengkaji pada masalah yang sedang berlangsung meraga mengumpulkan
data, menyusun, menafsirkan data hingga pada talesmganalisa data tersebut
dan menginterpretasikannya.

B. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:3) variabel penelitian adasaatu atribut atau
sifat nilai dari orang, obyek atau kegiatan yangnpenyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dikdkesimpulannya. Penelitian ini
mengkaji variabel bebas yaitu pola asuh orang tm \hriabel terikat yaitu

kemampuan sosialisasi anak.



Tabel 3.1

Variabel, Dimens dan I ndikator
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Variabel

Dimens

Indikator

Pola asuh
yang
dilakukan

(X)

Penanaman
nilai

. Otoriter

. Otoritatif

. Permisif

Menuntut  nilai
kepatuhan yan
tinggi pada anak
Menanamkan
nilai dengan
menunjukkan
kehangatan dalar
pengasuhan
Serba
membolehkan
anak untuk
melakukan
sesuatu

>

Penegakkan
peraturan

. Otoriter

. Otoritatif

. Permisif

Mendesak ana
untuk menaat

peraturan  yang

ditetapkan sendiri
Memberi nasiha
kebijaksanaan
pada anak

Tidak ada

tuntutan atau

standar perilaky
yang jelas

K

[

Pembentukkan
sikap

. Otoriter

. Otoritatif

. Permisif

Berusaha
membentuk sikaj
atau perilaku ana
dengan  standg
absolut yang
ditetapkan
Mendorong anal
untuk mandiri
dalam batas-bata
yang wajar
Membiarkan anal
tanpa kontrol
orang tua

=

N




58

Pembatasan 1. Otoriter Membuat
pergaulan/ batasan-batasan
permainan atau peraturan
yang harus diikut
2. Otoritatif oleh anak
Membuat standar
perilaku yang
3. Permisif jelas namun tegas
bagi anak
Tidak peduli
terhadap
pergaulan anak
Penghargaan | 1. Otoriter Mengkritik anak
terhadap hasil 2. Otoritatif Memuiji hasil
karya anak 3. Permisif karya anak
Tidak peduli
terhadap hasil
karya anak
Pemberian 1. Otoriter Menggunakan
hukuman atad hukuman  dalam
ganjaran menerapkan
disiplin bagi anak
2. Otoritatif Memberikan
nasihat dan sanksi
3. Permisif yang jelas
Tidak ada sanksi
bagi anak
Kemampuan| Memiliki 1. Menyapa teman
Sosialisasi kemampuan 2. Mengajak teman bermain
anak usig untuk memulai| 3. Perilaku akrab
dini hubungan

dengan orang
lain

Bergabung 1. Meminta persetujuan teman untuk
dalam ikut bermain

permainan 2. Memberikan ~ kontribusi  dalam
teman permainan yang sedang berjalan
Memelihara 1. Menyesuaikan aktivitas sesuai
peran  dalam dengan tuntutan peran dalam
permainan bermain

dengan teman | 2. Tidak memaksakan kehendak

. Memberikan respon yang

. Menerima bantuan teman

kepada teman bermain

tepat kepada teman bermain

Bermain
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Mengatasi
konflik dengan
teman

. Mengabaikan
. Mengalihkan perhatian sehing

. Melakukan

. Bekerjasama

sumber  konfli
dengan melanjutkan permainan

konflik tidak berlanjut

negosiasi/mengkompromikan
tuntutan sendiri dengan tuntut
teman bermain

dengan
bermain untuk mencapai tujug
bersama

Ja

AN

teman

AN

Memiliki sikap
empati atau
kepekaan
terhadap
perasaan orang
lain

)

. Membantu teman bermain ya

. Toleransi terhadap orang lain dat

membutuhkan pertolongan

kebutuhannya

g

\

Mampu 1. Mengikuti perintah orang dewasg
mendengarkan| 2. Mampu menerima sudut pandang
orang lain orang lain

Memiliki 1. Berkomunikasi baik dengan teman
kemampuan 2. Berpartisipasi dalam diskusi

berkomunikasi
dengan orang
lain

Memiliki sikap

bersahabat ata
mudah bergaul
dengan teman

sebayanya

. Mudah menjalin pertemanan
. Mengajak anak lain untuk bermain

Dapat
memperhatikar
kepentingan
sosial

abrwNBE

. Tolong menolong

. Bekerja sama

. Hidup selaras

. Berbagi

. Demokratis dalam bergaul.

C. Definisi Operasional

Berdasarkan judul penelitian yang telah ditentukamaka definisi

operasional yang ditemukan yaitu:
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1. Pola asuh orang tua adalah bentuk interaksi amtamag tua dengan anak.
Dalam interaksi tersebut mencakup ekspresi atanyptran orang tua akan
sikap-sikap, nilai-nilai, minat-minat yang dimilikya.

2. Kemampuan sosialisasi anak usia dini ialah Kesgoayganak usia dini dalam
berinteraksi sosial terhadap lingkungan dan makgarantuk memperoleh
kepribadian dan membangun potensi-potensi pada anak

D. Teknik Pengumpulam Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalatadkuantitatif berupa
skor skor pola asuh orang tua dan kemampuan sasaknak usia dini. Untuk
mendapatkan data yang bersifat kuantitatif, makaikepengumpulan data yang
dilakukan adalah teknik pengukuran non test. Hadisebabkan karena penelitian
dilakukan untuk memperoleh data tentang sikap.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yahgunakan berupa
kuesioner, observasi dan wawancara terstruktur.uklgrSugiyono (2006: 199),
“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yamakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataahstépada responden untuk
dijawab”. Observasi yang dilakukan dengan melakugangamatan langsung
terhadap objek penelitian serta mencatat segalg gdimat dan didengar pada
saat melakukan kegiatan observasi ini, sedangkawameara terstruktur
digunakan sebagai teknik pengumpulan bila penaéu pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa gkag diperoleh.

Teknik pengumpulan data dengan angket yang dibwsiulis bagi

responden menggunakan angket tertutup.
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E. Instrumen Pendlitian
1. JenisInstrumen yang Digunakan

Menurut Sugiyono (2006: 148), “Instrumen penelitatalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maspsial yang diamati.”
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan mengaken instrumen untuk
mengukur nilai variabel. Dalam penelitian ini, mshen yang digunakan adalah
kuesioner (angket) untuk mengetahui pola asuh dizngan tingkat kemampuan
sosialisasi anak.
2. Pengujian I nstrumen

Sebelum penelitian dilanjutkan, penulis terlebithua melakukan uji
coba instrumen penelitian di PAUD Al-Amin Jalan @akki Ihi RT 01 RW 08
Babakan Hurip Kelurahan Kota Kaler Sumedang Utaaagykarakteristiknya
sama dengan populasi penelitian. Jumlah responaéa pji coba instrumen ini
berjumlah 30 orang. Uji coba instrumen sendirildikan untuk menguji validitas
masing-masing item angket dan uji reliabilitas atgk
a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2001:96) bahwa perlu dibedakartaran hasil
penelitian yang valid dan reliabel dengan instrurpenelitian yang valid dan
reliabel. Hasil penelitian yang valid bila terdagasamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi plajgk yang diteliti.

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen yaetalt diujicobakan,
maka digunakan teknik validitas item. Penggunadmnikeini berdasarkan atas

pertimbangan bahwa terdapat kesesuaian antarandaaigan instrumen secara
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keseluruhan. Dengan kata lain, bagian-bagian im&nu mendukung misi
instrumen keseluruhan yang mengungkap data daabedryang dimaksud.
Untuk mengetahui validitas setiap item pada angkeka digunakan

rumus kolerasproduct moment, yaitu:

o nyxy — (E0)EY)
Y I — g y0Alm L y2) — Yy, y)7]

Keterangan:
Ty = Koefisien kolerasi antara variabel X dan variabe
n = banyak subjek (responden)
x = skor setiap item
y = skor total
Setelah nilairy;,,, diperoleh, maka dilakukan pengujian signifikasi
koefisien kolerasi dengan uji-t. Menurut Sugiyor20({7: 230) rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

- rvn —2
V1 —1r?
Keterangan:
t = signifikasi

r = koefisien kolerasi antara variabel X dan varabe
n = banyak subjek (responden)
b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen ini untuk mengukimgkat kemantapan
instrumen yang telah diujicobakan. Instrumen yagigalbel akan sama hasilnya

apabila di teskan pada kelompok yang sama waladglam waktu yang berbeda.
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Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan ggumakan rumus teknik belah
dua dari Spearman Browrgyit Half). Menurut Sugiyono (2007: 359), rumus
yang digunakan:

_ ZTb
7ﬂl_].-l—‘l”b

Keterangan:
r; = reliabilitas seluruh instrumen
rp = kolerasi produk moment antara belahan pertam&edua
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut:
1) Jika koefisien internal seluruh iteMmiwhg > faber dengan tingkat
signifikan 5 % maka dikatakan reliabel.
2) Jika koefisien internal seluruh itemhihg < faver dengan  tingkat
signifikan 5% maka dikatakan tidak reliabel.

Untuk menentukan tinggi rendahnya koefisien korglaasil perhitungan

reliabilitas dikonsultasikan dengan :

Tabel 3.2
Nilai Koefisien Reliabilitas

Interval Korelas Tingkat Reliabilitas
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
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3. Skala Pengukuran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabelefian tentunya
harus memiliki skala pengukuran untuk mendapatkata duantitatif. Dalam
Sugiyono (2006: 133), dinyatakan bahwa:

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang diguns&bagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yargg dedam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalanmgyleuran akan
menghasilkan data kuantitatif.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalaflaskikert. Skala

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan pErsegeorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalamligan ini, fenomena sosial
yang ditetapkan secara spesifik adalah variabetlf@m yaitu pola asuh orang
tua dan tingkat kemampuan sosialisasi anak usia dimtuk keperluan analisis
kuantitatif, maka skor setiap jawaban pernyataarupma pertanyaan pada
kuesioner (angket) sebagai berikut:

a.Selalu, diberi skor 4

b.Sering, diberi skor 3

c.Kadang-kadang, diberi skor 2

d.Tidak pernah, diberi skor 1

Selanjutnya menurut Sugiyono (2007: 25) dijelasksahwa, dalam

penelitian sosial yang instrumennya menggunakanaskakert, Guttman,

Semantic Differential dan Thurstone, data yang diperoleh adalah data interval.

Data interval adalah data yang tidak memiliki nilal mutlak.
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4. Penyusunan Instrumen

Dalam penelitian ini, penyusunan instrumen dilakukaelalui beberapa
tahap yaitu:

a. Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Penyusunan kisi-kisi instrumen penelitian dilakuksecara sistematis
sesuai dengan perumusan masalah, tujuan peneltipotesis, dan variabel
penelitiaan yang sudah dijabarkan. Penyusunankigsiinstrumen penelitian
yang merupakan acuan pembuatan alat pengumpubdaipa angket dan studi
dokumentasi.

Kisi-kisi penelitian ini disusun secara sistematessuai dengan tujuan
penelitian yang sudah ditetapkan, kemudian dijabatierdasarkan indikatornya,
sehingga memudahkan dalam pembuatan angket. Kisidgtrumen penelitian
berisikan kolom-kolom, judul, hipotesis, variabelndikator, responden,
instrumen, dan nomor item (terlampir).

b. Penyusunan Angket

Item pertanyaan dalam angket ini merupakan pergabdari indikator-
indikator yang akan dijadikan pertanyaan. Penyususagket tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Penyusunan kisi-kisi yang akan dijadikan pedomdandgembuatan

angket.

2) Membuat daftar pertanyaan yang dibuat berdasarksaskiki angket

(terlampir), disusun secara singkat, jelas dan rbade untuk
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memudahkan responden memberikan jawaban yang sdsugan
pertanyaan atau pernyataan.
3) Membuat alternatif jawaban yang terdiri dari emgdedrnatif pilihan.
4) Membuat petujuk pengisian angket yaitu untuk memgguii kesalahan
dalam pengisian angket.
5) Membuat surat pengantar angket agar responden taéngenaksud
dan tujuan dari pengisian angket tersebut.
F. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2009:80) bahwa populasi adaldayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempurkyeintitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipgladan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dengan demikian yang menjadi popwlalam penelitian ini
adalah seluruh orang tua peserta didik dari PAUA-SHI yang berjumlah 104

orang, yang terdiri dari:

Tabel.3.3
Populasi Penelitian
Usia Anak Jumlah
2 tahun 6 orang
3 tahun 16 orang
4 tahun 33 orang
5 tahun 33 orang
6 tahun 16 orang
Jumlah 104 orang

Sumber: Pengolahan data
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2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini dikategorikan sampéardajumlah besar.
Sampel diambil dengan menggunakan tekpikportionate stratified random
sampling. Menurut Sugiyono (2006: 120)proportionate stratified random
sampling adalah teknik penentuan sampel bila populasi meggwanggota atau
unsur yang tidak homogen dan berstrata secara giopal. Menurut Moh.Natsir
dalam Roro Sekar Arum (2009: 55), rumus yang diganaadalah sebagai

berikut;

Keterangan:
n; = subsampel stratum ke-i
N; = subpopulasi stratum ke-i
N = Populasi
n = Sampel
Berdasarkan ukuran sampel menurut Issac dan Mi¢Bajiyono, 2007:
71), jika jumlah populasi 104 pada tingkat kesapanelitian sebesar 5% adalah
80. Berikut adalah cara perhitungan sehingga digergumlah sampel yang

proporsional:

6
Ny tahun = m X 80 = 4‘,615 =~ 5

16
M canun = 7o X 80 = 12,307 ~ 12

33
My can #n = 7o X 80 = 25,384 = 25
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33
NS canun = 7g7 X 80 = 25,384 ~ 25

16
Mg carun = 7gz X 80 = 12,807 ~ 13

Berdasarkan hasil perhitungan, maka sampel pereligang diperoleh

adalah sebagai berikut:

Tabe.3.4
Sampel Penelitian

Usia Anak Jumlah
2 tahun 5 orang
3 tahun 12 orang
4 tahun 25 orang
5 tahun 25 orang
6 tahun 13 orang
Jumlah 80 orang

Sumber: Pengolahan data

G.Prosedur Pengumpulan Data

Dalam prosedur pengumpulan data ini, akan dibahasgenai hal-hal
yang berhubungan dengan prosedur pengumpulan Dialam bagian ini antara
lain akan dibahas tentang tahap persiapan dan felagsanaan.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan peneliti memperoleh datagatalaran mengenai
pola asuh yang dilakukan oleh orang tua kepada daakemampuan sosialisasi
anak. Kemudian disusun instrumen pengumpulan datag ydikonsultasikan
kepada dosen pembimbing untuk mendapat persetujjiazoba alat. Hasil uji
coba sekaligus dapat mengukur validitas dan rdliabi alat tersebut.
Pengumpulan data ini dilakukan melalui tahap ppesia pada tahap ini

dipersiapkan antara lain:
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a. Memperbanyak angket sebanyak 160, yang terdiri 8@reksemplar untuk
mengukur variabel x (pola asuh orang tua) dan &@maklar untuk mengukur
variabel y (kemampuan sosialisasi anak usia dini).

b. Pengurusan izin penyebaran angket dari lembagaaganterkait.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan disini adalah tahap penyebaghketakepada 80 orang
tua yang sedang menunggu anaknya bermain di PAiDkumengukur pola
asuh yang digunakan. Sedangkan peneliti melakukamgykuran langsung
terhadap 80 anak usia dini sehingga diperoleh $lemnampuan sosialisasi.

Penulis memberikan keterangan dan petunjuk cargigian angket. Hal ini

dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman sertakumendapatkan hasil

sebagaimana yang diharapkan penulis. Pada tahagspaban ini dilakukan
antara lain:

a. Menyebarkan angket kepada responden kemudian ag$i responden itu
sendiri.

b. Peneliti melakukan pengukuran kemampuan sosial@ses dengan instrumen
yang terpisah.

c. Penarikan kembali angket yang telah diisi olehoaden.

3. Tahap Pengumpulan Angket

Pada tahap ini angket sudah diisi oleh responderuéean diambil dari
setiap responden. Kegiatan ini dilakukan untuk rkeydahwa data yang masuk

benar-benar memenuhi persyaratan sehingga dajeat dian dianalisis.
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H.Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Kegiatan yang penting dalam suatu penelitian adatemgolah data.

Mengolah data ini bertujuan untuk mengambil kesilapsebagai jawaban dari

permasalahan yang diteliti berdasar pada data yangumpul. Langkah

pengolahan data yang dgunakan dalam penelitiaadadah sebagai berikut :

a. Pengumpulan dan verifikasi data, yaitu mengeceklp@an responden.

b. Pemberian skor, yaitu memberikan skor pada sedapljan responden untuk
setiap item.

c. Tabulasi data, yaitu mentabulasi data sesuai dejagaban responden sesuai
dengan item yang diisi.

d. Menghitung ukuran-ukuran statistik berdasarkanalesii penelitian seperti uji
normalitas, analisis regresi linier, analisis kaselsederhana, uji signifikasi,
dan uji koefisien determinasi.

e. Analisis data, yaitu menganalisis data yang teli&klompokkan berdasarkan
variabel penelitian sesuai dengan masalah yang dkmhas dan hipotesis
yang diajukan, sehingga mengarah pada pengamla&mpulan.

f. Penyajian data, yaitu mendeskripsikan data yamad t#ilblah dan dianalisis.

g. Pengujian hipotesis, yaitu menelaah kembali hipetgsng akan diajukan dan
diuji menurut perhitungan statistika relevan.

h. Penafsiran hasil analisis dan pengujian hipotesity menafsirkan data yang
telah diolah, dianalisis dan disajikan kemudiaradkan dengan hipotesis yang

disajikan.
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i. Penyimpulan dan pembahasan yaitu menyimpulkan pasilitian kemudian
dikaitkan dengan pendapat-pendapat dan teori-¢edia pengalaman empirik.

2. Teknik Analisis Data

Perhitungan statistik yang digunakan dalam mengolalan
mendeskripsikan data adalah statistik deskriptidapgun langkah-langkah
pengolahan data berdasarkan rumus-rumus pengujgahesebagai berikut:

a. Menentukan ukuran statistik yang diperlukan yaimnyak data (n), data
terbesar X,,.1;), data terkecil X,,;,), rentang R), panjang kelagP) dan
banyak kelagK).

b. Membuat daftar distribusi frekuensi tiap variabel.

Tabel 3.5

Daftar Distribusi Frekuens
Kategori Pola Asuh Orang Tua

Kelas

Interval Frekuensi Persentase | Kategori

Jumlah

Tabel 3.6
Daftar Distribusi Frekuens
Kategori Kemampuan Sosialisasi Anak Usia Dini

Kelas

Frekuensi Persentase | Kategori
Interval

Jumlah

3. Uji Normalitas Data
Penggunaan statistik parametris bekerja dengansatiahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis berberdigtribusi normal. Bila data

tidak normal, maka teknik statistik yang digunalkatalah non parametris. Oleh
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karena itu peneliti harus membuktikan terlebih dahapakah data yang akan
dianalisis itu normal atau tidak. Menurut Sugiyo2007: 76), suatu data yang
membentuk distribusi normal bila jumlah data disatlan di bawah rata-rata
adalah sama, demikian juga simpangan bakunya.

Dalam Sugiyono (2007: 79), teknik pengujian nortaglidata dengan
menggunakanChi Kuadrat (x?). Langkah-langkah yang diperlukan adalah
sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah kelas interval sebanyak 6 ketkd.ini sesuai dengan 6

bidang pada kurva normal baku.

Gambar 3.1

Kurva Normal Baku

34,13%

b. Menentukan panjang kelas interval

Rentang (R)
Banyak Kelas (K)

Panjang KelasR) =

c. Menyusun dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligabel penolong untuk
menghitung harg&hi Kuadrat x? hitung

Tabel.3.7
Tabel Penolong
untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi kuadrat

2
interval | f, | fa | fo—fu | F,— f) (fo;fh)
h

Jumlah
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d. Menghitung § (frekuensi yang diharapkan)

Baris ke-1= 2,7% X n Baris ke-3= 34,13% X n
Baris ke-2= 13,53% X n Baris ke-2= 13,53% X n
Baris ke-3= 34,13% X n Baris ke-1= 2,7% X n

e. Membandingkan harga?;;.,,sdenganx? s, jika x%pipung < x%¢qpe dengan
dk (derajat kebebasan) = 5, maka data dinyatakadisb@usi normal.
Diketahui nilaix?,,, ; adalah 11,070.

4. Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi dilakukan untuk menetapkan apakafabel yang diuiji
memiliki hubungan yang fungsional atau tidak. Reigeederhana didasarkan
pada hubungan fungsional kausal satu variabel amgn dengan satu variabel
dependen.

Adapun persamaan umum regresi linear sederhanahesigibagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika

a = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menwaukangka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasapeala variabel
independen. Bila b (+) arah garis naik, dan bi(g Inaka arah garis turun.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunilgitertentu.

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut

a. Mencari harga-hargazX, LY, XY, £Y? £X?
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b. Mencari persamaan untuk regresi sederhana dengamggomeakan rumus

sebagai berikut

L= EWEX) - EX)E XY

nXX? - (X X)?
, XY - EX)(EY,)

nX X7 — (X X)?

5. AnalissVarians (Anova)

Untuk menguji koefisien regresi selanjutnya dila&akanalisis varians

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat linearitl ketergantungan antar

variabel penelitian dengan mengacu kepada tabelaad@apun rumusan umum

anova adalah sebagi berikut:

AnalisisUntuk Regresi Linier Sederhana

Tabel 3.8

Sumber Variasi dk JK KT F
Total n Z y2 Z y?
Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b|a) 1 JK (bla) | sZ, =]JK(bla) Sfeg
: g ]K(S) Sszis
Sisa n—-2 | JK (S) sis_n_z
Tuna Cocok k—2 | JK(TC) , _ JK(TC)
Galat n—k | JK(G) S s# w
2 _ ]K(G) 2'
S¢ = SSlS
n—k

Langkah-langkah untuk mengisi kolom pada tabelisisaVarians diatas

dengan cara mencari data secara statistik dengaggmeakan rumus sebagai

berikut:

JK(T)

:ZY2
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IK(a) =C10
Kbla) — =b{yxy - ELED
JK(S) = JK(T) - JK(a) JK(b|a)
K@ =) (Z Y2 — @2>

- n
JK(TC) = JK(S) = IK(G)
Keterangan:
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total
JK(a) = Jumlah Kuadrat koefisien a
JK(bla) = Jumlah Kuadrat regre@|a)
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat

Kriteria perhitungan yaitu tolak d¢&pabila harga fiung > Fabel pada tingkat
kepercayaan 95%,variabel Y dependen terhadap ehridbatau variabel X
memberikan pengaruh yang positif dan signifikahadeap variabel Y.

6. Uji Hipotesis

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui deregeeratan hubungan
antara variabel penelitian. Adapun rumus-rumus ydiggnakan adalah sebagai
berikut:

. nEX {(ZX)E 1)}
JmExE - CXODME Y - €7
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Keterangan :
ry = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden uji coba
X = Skor setiap item
Y = Skor seluruh item
Penafsiran terhadap besarnya koefisien korelasipebdeman pada
penggolongan koefisien yang dikemukakan oleh Sugiy@itu sebagai berikut:
Tabel 3.9

Pedoman untuk Memberikan Interpretas
Koefisien Korelasi

Interval Korelas | Tingkat Reliabilitas
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi seugama digunakan rumus:

rvn—-2
1-r?

t=

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden

t = Harga terhitung



